BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan observasi dan pengumpulan data yang dilakukan, RSIA Melinda
memiliki beberapa tipe ruang dengan tatanan dan dimensi yang berbeda-beda. Begitu pun
juga dengan desain bukaan yang dimilikinya. Ruang rawat inap tersebut memiliki bukaan
dengan dimensi dan pelingkup yang berbeda-beda. Berdasarkan analisis yang telah
dilakukan, ditemukan hasil bahwa desain bukaan memengaruhi peforma pencahayaan
alami di ruang rawat inap RSIA Melinda, baik pola distribusi, daylight factor, dan potensi
silau di dalam ruang. Hasil simulasi menunjukkan bahwa pola distribusi cahaya di dalam
ruang setiap ruang rawat inap cenderung tidak merata. Kondisi ini menjadi krusial ketika
di ruang rawat inap yang diokupasi lebih dari 1 pasien. Seharusnya setiap pasien memiliki
kondisi pencahayaan alami yang merata, namun yang terjadi adalah distribusi cahaya pada
setiap pasien berbeda secara signifikan. Hal ini dipengaruhi oleh dimensi bukaan,
peletakkan bukaan, keberadaan dan bentuk elemen pelingkup eksterior, dan ketinggian
ruang.

Desain bukaan juga memengaruhi nilai daylight factor di ruang rawat inap.
Sebagian besar area di setiap ruang rawat inap masih memiliki nilai daylight factor di
bawah standar, hanya di beberapa area saja yang memenuhi standad BRE, yakni 3%. Dan
rata-rata, area yang memenuhi standar tersebut bukanlah di bagian area istirahat pasien,
yang merupakan area paling krusial di ruang rawat inap. Nilai daylight factor di RSIA
Melinda dipengaruhi oleh elemen eksterior dan ketinggian ruang

Terdapat pula potensi silau di sebagian besar ruang rawat inap. Desain SPSM
eksisting tidak mampu melindungi ruang rawat inap dari potensi silau, melainkan hanya
mampu melindungi dari silau hingga pukul 13.00 saja. Potensi silau ini juga dipengaruhi
oleh tatanan ruang dan arah hadap ruang rawat inap.

Dari kondisi performa pencahayaan alami yang telah dianalisis, maka diperlukan
upaya perbaikan sehingga dapat meningkatkan performa pencahayaan alami pada ruang
rawat inap RSIA Melinda. Namun, upaya untuk mencegah atau mengatasi potensi silau,
adalah yang paling memungkinkan untuk diterapkan di bangunan ini. Sehingga ditemukan
dua rekomendasi, yakni penambahan elemen fisik berupa sirip penangkal sinar matahari,

dan juga penambahan lapisan material kaca berupa penambahan lapisan kaca film. Baik
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rekomendasi 1 dan rekomendasi 2, keduanya akan mereduksi cahaya yang masuk sehingga
akan mengurangi nilai daylight factor dan memengaruhi distribusi cahaya di dalam ruang.
Namun, rekomendasi dengan penambahan sirip penangkal sinar matahari, yakni
rekomendasi 1, dinilai lebih baik untuk diterapkan di RSIA Melinda, karena lebih efektif
dalam mencegah potensi silau, dan juga walaupun cahaya alami yang masuk ke dalam
ruang akan tereduksi, upaya difusi cahaya dengan adanya kisi-kisi akan membantu

distribusi cahaya di dalam ruang akan lebih merata.
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